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ABSTRAK

Latar Belakang: Kekerasan remaja merupakan permasalahan kesehatan mental yang dipengaruhi
oleh dinamika hubungan sosial teman sebaya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan antara hubungan sosial teman sebaya dengan kecenderungan perilaku kekerasan pada
remaja di SMP Islam Ambulu Jember. Metode: Desain analitik korelasional dengan pendekatan
cross-sectional melibatkan 53 responden yang dipilih melalui proportional simple random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tervalidasi dan dianalisis dengan uji chi-
square. Hasil: Mayoritas responden memiliki hubungan sosial tinggi (54,7%) dan perilaku
kekerasan rendah (50,9%). Analisis menunjukkan hubungan signifikan (p-value = 0,000) antara
hubungan sosial teman sebaya dengan perilaku kekerasan. Remaja dengan hubungan sosial rendah
cenderung menunjukkan perilaku kekerasan tinggi (54,2%), sedangkan hubungan sosial tinggi
berhubungan dengan perilaku kekerasan rendah (62,1%). Kesimpulan: Kualitas hubungan sosial
teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan perilaku kekerasan remaja, dimana
hubungan sosial positif berfungsi sebagai faktor protektif terhadap tindakan agresif.

Kata Kunci: Hubungan Sosial, Kekerasan, Remaja, Teman Sebaya, Perilaku.

ABSTRACT

Background: Adolescent violence constitutes a mental health concern influenced by peer social
relationship dynamics. Objective: This study aimed to analyze the relationship between peer social
relationships and violent behavior tendencies among adolescents at SMP Islam Ambulu Jember.
Methods: A correlational analytic design with cross-sectional approach involved 53 respondents
selected through proportional simple random sampling. Data were collected using validated
questionnaires and analyzed using chi-square test. Results: Most respondents demonstrated high
social relationships (54.7%) and low violent behavior (50.9%). Analysis revealed a significant
relationship (p-value = 0.000) between peer social relationships and violent behavior. Adolescents
with low social relationships tended to exhibit high violent behavior (54.2%), while high social
relationships were associated with low violent behavior (62.1%). Conclusion: The quality of peer
social relationships significantly influences adolescent violent behavior tendencies, where positive
social relationships function as protective factors against aggressive actions.

Keywords: Adolescents, Behavior, Peer, Social Relationship, Violence.

PENDAHULUAN

Kekerasan pada remaja merupakan fenomena global yang terus menjadi perhatian
serius dalam bidang kesehatan mental dan pendidikan. Kekerasan dapat didefinisikan
sebagai segala bentuk tindakan agresif yang dilakukan secara sadar dengan tujuan
menyakiti individu lain, baik melalui kontak fisik, ucapan verbal, maupun tekanan
psikologis. Fenomena ini kerap terjadi di berbagai konteks kehidupan remaja, termasuk
lingkungan sekolah, keluarga, dan komunitas sosial. Masa remaja yang ditandai dengan
pencarian identitas diri dan ketidakstabilan emosional menjadikan periode ini sangat
rentan terhadap munculnya perilaku menyimpang, salah satunya adalah tindak kekerasan
(Subrahmanyam & Smahel, 2020). Kekerasan di lingkungan sekolah manifestasinya dapat
berupa perundungan (bullying) dalam bentuk fisik seperti pemukulan, verbal seperti
ejekan atau hinaan, maupun non-verbal seperti pengucilan sosial dan intimidasi melalui
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media digital atau cyberbullying (Aulia et al., 2022).

Perkembangan riset terkini menunjukkan bahwa perilaku kekerasan pada remaja
tidak terjadi secara isolatif, melainkan dipengaruhi oleh kompleksitas faktor sosial dan
lingkungan. Studi longitudinal dalam lima tahun terakhir mengungkapkan bahwa
hubungan sosial teman sebaya memiliki peran signifikan dalam membentuk pola perilaku
remaja, termasuk kecenderungan melakukan tindak kekerasan. (Risal & Alam, 2021)
dalam penelitiannya menemukan bahwa ketika remaja merasa kurang mendapatkan
perhatian atau dukungan emosional dari keluarga, mereka cenderung mencari pengakuan
dan afeksi dari kelompok teman sebaya, yang dapat menjadi faktor pendorong perilaku
kekerasan apabila kelompok tersebut memiliki norma sosial yang mendukung tindakan
agresif. Secara konsisten menemukan adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial
teman dengan perilaku kekerasan, dimana dinamika hubungan antar teman dapat memicu
peningkatan perilaku agresif di kalangan remaja (Desiani, 2020). Faktor-faktor seperti
kurangnya pengawasan guru, lemahnya penerapan aturan disiplin, dan pengaruh negatif
dari kelompok teman sebaya berkontribusi terhadap perpetuasi kekerasan di lingkungan
sekolah (Safitri, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian ini yang berjuduk “Hubungan sosial
teman sebaya dengan kecenderungan perilaku kekerasan pada remaja di SMP Islam
Ambulu Jember”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan pemahaman tentang mekanisme sosial yang mendasari perilaku kekerasan
remaja, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi intervensi berbasis bukti untuk
mencegah dan menangani kekerasan di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik
korelasional untuk menganalisis hubungan antara variabel hubungan sosial teman sebaya
dan perilaku kekerasan pada remaja. Rancangan cross-sectional diterapkan untuk
mengumpulkan data pada satu titik waktu tertentu, memungkinkan pengukuran simultan
terhadap kedua variabel yang diteliti. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas
VIII yang berjumlah 111 siswa, terdiri dari 58 siswa laki-laki dan 53 siswa perempuan.
Penentuan besar sampel menggunakan formula Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
menghasilkan 53 responden. Teknik proportional simple random sampling digunakan
untuk memastikan representasi proporsional dari setiap kelas, dengan distribusi sebagai
berikut: kelas VIII A sebanyak 16 sampel, VIII B sebanyak 16 sampel, VIII C sebanyak
12 sampel, dan VIII D sebanyak 9 sampel. Kriteria inklusi meliputi kesediaan menjadi
responden, sedangkan kriteria eksklusi mencakup responden dengan gangguan jiwa,
gangguan mental seperti depresi dan autisme, serta yang tidak mengisi kuesioner secara
lengkap.

Instrumen pengumpulan data mengadopsi kuesioner yang telah dikembangkan oleh
Rohimah (2016), terdiri dari 11 item pernyataan untuk mengukur hubungan sosial teman
sebaya dan 10 item untuk mengukur perilaku kekerasan. Skala pengukuran menggunakan
format Likert empat poin: Selalu (4), Sering (3), Kadang-kadang (2), dan Tidak Pernah
(1). Variabel hubungan sosial teman sebaya dikategorikan menjadi rendah (skor 11-27)
dan tinggi (skor 28-44), sedangkan perilaku kekerasan dikategorikan menjadi rendah (skor
10-20), sedang (skor 21-30), dan tinggi (skor 31-40). Uji validitas dilakukan pada 32
menggunakan korelasi bivariate Pearson, dengan hasil menunjukkan seluruh item valid (r
hitung > r tabel 0,3494). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan
nilai 0,699 untuk variabel hubungan sosial teman sebaya dan 0,613 untuk variabel perilaku
kekerasan, keduanya memenuhi standar reliabilitas minimal 0,600.

146



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 53 responden siswa kelas VIII di SMP Islam Ambulu
Jember yang dipilih melalui teknik proportional simple random sampling. Data yang
dikumpulkan mencakup karakteristik demografis responden serta hasil pengukuran
terhadap variabel hubungan sosial teman sebaya dan perilaku kekerasan. Penyajian hasil
penelitian dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu data umum yang menggambarkan
karakteristik responden, data khusus yang mendeskripsikan distribusi variabel penelitian,
dan uji hipotesis yang menganalisis hubungan antar variabel.
a. Data Umum

Data umum memberikan gambaran mengenai karakteristik demografis responden
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Informasi ini penting untuk memahami profil
responden yang menjadi subjek penelitian serta memberikan konteks dalam interpretasi
temuan penelitian. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
dominasi siswa laki-laki dalam sampel penelitian. Data lengkap dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden di SMP Islam Ambulu Jember

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)

Laki-laki 35 66.0
Perempuan 18 34.0
Total 53 100

Berdasarkan Tabel 1, teridentifikasi bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 35 siswa atau setara dengan 66,0% dari total sampel, sedangkan
responden perempuan berjumlah 18 siswa atau 34,0%. Komposisi ini menunjukkan
ketidakseimbangan rasio gender dalam sampel penelitian, yang perlu dipertimbangkan
dalam interpretasi hasil mengingat perbedaan karakteristik perilaku sosial antara remaja
laki-laki dan perempuan. Karakteristik usia responden menggambarkan distribusi
rentang usia remaja awal hingga pertengahan yang menjadi fokus penelitian. Data
distribusi usia disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia Responden di SMP Islam Ambulu Jember
Usia (Tahun) Frekuensi (f) Persentase (%)

13 18 34.0
14 21 39.6
15 14 26.4
Total 53 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan usia 14 tahun mendominasi
sampel penelitian dengan jumlah 21 siswa atau 39,6%, diikuti oleh responden berusia 13
tahun sebanyak 18 siswa (34,0%), dan responden berusia 15 tahun sebanyak 14 siswa
(26,4%). Distribusi usia ini mencerminkan karakteristik siswa kelas VIII yang berada
pada fase remaja awal, periode kritis dalam perkembangan identitas sosial dan
pembentukan pola interaksi dengan teman sebaya.

b. Data Khusus

Data khusus mendeskripsikan hasil pengukuran terhadap variabel independen yaitu
hubungan sosial teman sebaya dan wvariabel dependen yaitu perilaku kekerasan.
Pengukuran dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang telah tervalidasi untuk
memastikan akurasi dan konsistensi data yang diperoleh. Hasil pengukuran hubungan
sosial teman sebaya menunjukkan variasi tingkat kualitas interaksi sosial di kalangan
responden. Distribusi lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hubungan Sosial Teman Sebaya di SMP Islam Ambulu Jember
Kategori  Frekuensi (f)  Persentase (%)

Rendah 24 453
Tinggi 29 54.7
Total 53 100

Tabel 3 mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki hubungan sosial
teman sebaya pada kategori tinggi sebanyak 29 siswa (54,7%), sementara 24 siswa
(45,3%) berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari
setengah responden memiliki kualitas interaksi sosial yang positif dengan teman sebaya,
yang tercermin dari aspek stimulasi, dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan sosial,
dan kasih sayang dalam relasi pertemanan mereka. Distribusi perilaku kekerasan pada
responden menggambarkan prevalensi kecenderungan tindak agresif dalam interaksi
sosial remaja. Data selengkapnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku Kekerasan di SMP Islam Ambulu Jember
Kategori  Frekuensi (f)  Persentase (%)

Rendah 27 50.9
Sedang 12 22.6
Tinggi 14 26.4
Total 53 100

Berdasarkan Tabel 4, kategori perilaku kekerasan rendah merupakan yang paling
dominan dengan 27 siswa (50,9%), diikuti kategori tinggi sebanyak 14 siswa (26,4%),
dan kategori sedang sebanyak 12 siswa (22,6%). Meskipun mayoritas responden
menunjukkan tingkat perilaku kekerasan yang rendah, persentase kumulatif responden
dengan perilaku kekerasan sedang hingga tinggi mencapai 49,0%, mengindikasikan
bahwa hampir separuh responden masih menunjukkan kecenderungan melakukan tindak
kekerasan dalam berbagai bentuk.
c¢. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum instrumen penelitian digunakan dalam pengumpulan data, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap 32 siswa kelas VIII di MTS Syirkah Salafiyah Pondol
Lalang Jenggawah Jember pada tanggal 24-25 September 2025. Uji validitas
menggunakan korelasi bivariate Pearson dengan nilai r tabel sebesar 0,3494, sedangkan
uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan standar minimal 0,600. Hasil uji
validitas untuk variabel hubungan sosial teman sebaya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuesioner Hubungan Sosial Teman Sebaya di MTS Syirkah
Salafiyah Pondol Lalang Jenggawah Jember

Pertanyaan r hitung rtabel Keterangan

P1 0.6016  0.3494 Valid
P2 0.5569  0.3494 Valid
P3 0.5519  0.3494 Valid
P4 0.5601  0.3494 Valid
P5 0.5450  0.3494 Valid
P6 0.4751  0.3494 Valid
P7 0.4205  0.3494 Valid
P8 0.5219  0.3494 Valid
P9 0.3981  0.3494 Valid
P10 0.4007  0.3494 Valid
P11 0.4787  0.3494 Valid
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Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan (P1-P11) pada variabel
hubungan sosial teman sebaya memiliki nilai 7 hitung yang lebih besar daripada r tabel
(0,3494), dengan rentang nilai antara 0,3981 hingga 0,6016. Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap item mampu mengukur aspek hubungan sosial dengan baik dan konsisten,
sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian. Hasil uji validitas untuk variabel perilaku kekerasan disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Kekerasan di MTS Syirkah Salafiyah Pondol
Lalang Jenggawah Jember
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan

P1 0.4868 0.3494  Valid
P2 0.4535 0.3494  Valid
P3 0.3725 0.3494  Valid
P4 0.5279 0.3494  Valid
P5 0.3687 0.3494  Valid
P6 0.5547 0.3494  Valid
P7 0.4952 0.3494  Valid
P8 0.4588 0.3494  Valid
P9 0.6008 0.3494  Valid
P10 0.4137 0.3494  Valid

Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan (P1-P10) pada variabel
perilaku kekerasan memiliki nilai » hitung yang lebih besar dari r tabel (0,3494), dengan
rentang nilai antara 0,3687 hingga 0,6008. Konsistensi nilai validitas ini menandakan
bahwa instrumen memiliki kualitas pengukuran yang baik dalam mengidentifikasi
berbagai manifestasi perilaku kekerasan pada remaja. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa variabel hubungan sosial teman sebaya memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,699, sedangkan variabel perilaku kekerasan memiliki nilai 0,613. Kedua nilai tersebut
lebih tinggi dari standar minimal 0,600, mengindikasikan bahwa instrumen memiliki
tingkat konsistensi internal yang baik dan mampu menghasilkan pengukuran yang stabil
apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.

d. Uji Hipotesis

Analisis hubungan antara variabel hubungan sosial teman sebaya dengan perilaku
kekerasan dilakukan menggunakan uji chi-square untuk menguji hipotesis penelitian.
Hasil analisis disajikan dalam tabel crosstabulation berikut:

Tabel 7. Hubungan Sosial Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Kekerasan pada
Remaja di SMP Islam Ambulu Jember
Perilaku Kekerasan

Hubungan Sosial Rendah Sedang _ Tinggi Total  p-value
Rendah 9 2 13 24

Tinggi 18 10 1 29 0,000
Total 27 12 14 53

Tabel 7 menunjukkan hasil analisis inferensial menggunakan uji chi-square yang
menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), mengindikasikan terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara hubungan sosial teman sebaya dengan
kecenderungan perilaku kekerasan pada remaja di SMP Islam Ambulu Jember. Pola
distribusi data menunjukkan bahwa responden dengan hubungan sosial rendah memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk menunjukkan perilaku kekerasan kategori tinggi, yaitu
sebanyak 13 siswa (54,2% dari total responden dengan hubungan sosial rendah).
Sebaliknya, responden dengan hubungan sosial tinggi cenderung menunjukkan perilaku
kekerasan kategori rendah sebanyak 18 siswa (62,1% dari total responden dengan
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hubungan sosial tinggi). Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis penelitian bahwa kualitas
hubungan sosial teman sebaya berpengaruh terhadap manifestasi perilaku kekerasan
pada remaja, dimana hubungan sosial yang positif berfungsi sebagai faktor protektif
terhadap kecenderungan perilaku agresif.
Pembahasan
a. Interpretasi Penelitian

1. Hubungan Sosial Teman Sebaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki hubungan
sosial teman sebaya pada kategori tinggi sebanyak 29 siswa (54,7%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa lebih dari separuh siswa di SMP Islam Ambulu Jember
memiliki kualitas interaksi sosial yang positif dengan teman sebaya, yang tercermin
dalam aspek stimulasi, dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan sosial, dan kasih
sayang. Pola hubungan sosial yang tinggi ini sejalan dengan penelitian (Rieffel et al.,
2020) yang menemukan bahwa dukungan sosial teman sebaya yang baik dapat
memengaruhi kontrol diri remaja, yang pada akhirnya mengurangi kecenderungan
perilaku agresif. Hubungan sebaya yang positif memberikan rasa aman (security) dan
meningkatkan kemampuan bersosialisasi yang sehat, menjauhkan remaja dari perilaku
menyimpang.

Secara teoritis, temuan ini selaras dengan konsep yang dikemukakan oleh (Hawa et
al., 2022) yang menckankan bahwa teman sebaya berfungsi sebagai agen sosialisasi
utama bagi remaja. Remaja cenderung menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman
sebaya dibandingkan dengan orang tua atau guru, menjadikan penerimaan dari kelompok
ini sangat penting bagi perkembangan psikososial mereka. Dalam kelompok sebaya,
remaja mencari berbagai jenis dukungan, termasuk dukungan emosional berupa rasa
dihargai dan diterima, dukungan informasional berupa saran atau nasihat, serta dukungan
instrumental berupa bantuan praktis. Remaja yang memiliki dukungan sosial yang tinggi
dari teman sebaya cenderung menunjukkan penyesuaian diri yang lebih baik dan konsep
diri yang lebih positif. Namun demikian, perlu dicermati bahwa 45,3% responden masih
berada pada kategori hubungan sosial rendah. Kondisi ini berpotensi menjadi faktor
risiko terhadap munculnya perilaku menyimpang, mengingat hubungan pertemanan yang
positif dan adaptif mendorong remaja untuk mengembangkan keterampilan negosiasi
dan resolusi konflik non-kekerasan. Dukungan sosial yang baik dapat meningkatkan
empati remaja, yang merupakan penghambat kuat bagi perilaku agresif karena remaja
mampu memahami dampak dari tindakan kekerasan pada orang lain (Nabilah et al.,
2021).

2. Perilaku Kekerasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kekerasan dengan kategori rendah
merupakan yang paling dominan, yaitu 27 siswa (50,9%), diikuti kategori tinggi
sebanyak 14 siswa (26,4%) dan kategori sedang sebanyak 12 siswa (22,6%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden mampu mengelola emosi negatif dengan
cara yang adaptif, meskipun persentase kumulatif responden dengan perilaku kekerasan
sedang hingga tinggi masih mencapai 49,0%, yang menunjukkan bahwa hampir separuh
responden menunjukkan kecenderungan melakukan tindak kekerasan. Dominasi kategori
perilaku kekerasan rendah dapat dijelaskan melalui perspektif kemampuan regulasi
emosi. Remaja yang jarang menunjukkan kekerasan mampu memproses dan merespons
emosi negatif, seperti amarah dan frustrasi, dengan cara yang adaptif, misalnya melalui
komunikasi asertif atau mencari solusi, alih-alih melampiaskannya secara destruktif
(Astuti & Witasari, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian Syahrul dan Fitriana
(2020) yang menemukan adanya korelasi negatif signifikan antara kontrol diri dengan
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perilaku agresif. Selain itu, empati yang kuat berperan sebagai penghambat moral,
dimana kemampuan untuk memahami perasaan orang lain secara efektif mengurangi
keinginan untuk menyakiti.
3. Hubungan Sosial Teman Sebaya dengan Perilaku Kekerasan pada Remaja di

SMP Islam Ambulu Jember

Hasil analisis uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05),
mengindikasikan terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara hubungan
sosial teman sebaya dengan kecenderungan perilaku kekerasan pada remaja. Distribusi
data menunjukkan bahwa responden dengan hubungan sosial rendah cenderung
menunjukkan perilaku kekerasan kategori tinggi sebanyak 13 siswa (54,2%), sedangkan
responden dengan hubungan sosial tinggi cenderung menunjukkan perilaku kekerasan
kategori rendah sebanyak 18 siswa (62,1%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin rendah kualitas hubungan sosial seorang remaja, maka semakin besar
kemungkinan munculnya perilaku kekerasan, dan sebaliknya hubungan sosial yang
positif dapat menjadi faktor protektif yang menurunkan risiko perilaku agresif.
b. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap
perilaku kekerasan seperti dinamika keluarga, kondisi sosial ekonomi, dan kesehatan
mental responden secara komprehensif. Kedua, metode pengumpulan data yang hanya
mengandalkan kuesioner tanpa disertai observasi langsung atau wawancara mendalam
menyebabkan informasi yang diperoleh terbatas pada persepsi subjektif responden.
Ketiga, desain cross-sectional yang digunakan tidak memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan kausalitas yang kuat atau mengamati perubahan perilaku sepanjang
waktu. Keterbatasan-keterbatasan ini perlu menjadi pertimbangan dalam interpretasi
hasil dan pengembangan penelitian selanjutnya.
c. Implikasi dalam Bidang Keperawatan

Hasil penelitian ini memberikan implikasi mendalam bagi praktik keperawatan
kesehatan jiwa remaja dan keperawatan komunitas. Perawat perlu menggeser fokus
pengkajian perilaku kekerasan dari faktor individual ke faktor psikososial eksternal
dengan menambahkan penilaian komprehensif terhadap dinamika dukungan dan tekanan
dari kelompok sebaya. Implikasi utama adalah perlunya pengembangan program
intervensi berbasis sekolah yang bersifat promosi dan pencegahan primer, mencakup
edukasi kesehatan terstruktur mengenai peningkatan keterampilan sosial (social skills),
teknik resolusi konflik konstruktif, dan manajemen emosi (anger management). Perawat
sekolah harus berperan aktif sebagai konselor dengan menyediakan dukungan dan
konseling individual kepada remaja yang teridentifikasi memiliki hubungan teman
sebaya negatif atau menunjukkan tanda isolasi sosial. Di ranah pendidikan keperawatan,
institusi harus memperkuat kurikulum dan pelatihan klinis untuk meningkatkan
kompetensi perawat dalam mengidentifikasi dan melaksanakan intervensi berbasis bukti
terkait pengaruh lingkungan sosial terhadap kesehatan jiwa remaja, sehingga perawat
dapat berfungsi optimal sebagai agen perubahan, konselor, dan advokat dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang suportif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap adanya keterkaitan signifikan antara kualitas hubungan
sosial teman sebaya dengan manifestasi perilaku kekerasan pada remaja di SMP Islam
Ambulu Jember. Temuan menunjukkan bahwa remaja dengan hubungan sosial rendah
memiliki kecenderungan lebih tinggi menunjukkan perilaku kekerasan, sedangkan kualitas
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interaksi sosial yang positif berfungsi sebagai faktor protektif terhadap tindakan agresif.
Kontribusi penting penelitian ini terletak pada identifikasi mekanisme psikososial dimana
dinamika kelompok sebaya berperan dalam membentuk atau menekan perilaku kekerasan
melalui proses dukungan emosional, konformitas norma, dan pembelajaran sosial. Temuan
ini memperkuat paradigma bahwa intervensi pencegahan kekerasan remaja harus
mengintegrasikan pendekatan berbasis komunitas dan kelompok sebaya, bukan hanya
fokus pada faktor individual.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada institusi pendidikan untuk
mengembangkan program peer support terstruktur yang melibatkan remaja sebagai agen
perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang suportif. Perawat kesehatan jiwa
dan komunitas perlu mengimplementasikan strategi pengkajian holistik yang mencakup
evaluasi kualitas relasi sosial remaja sebagai komponen integral dalam deteksi dini risiko
perilaku kekerasan. Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal dan metode kualitatif
mendalam diperlukan untuk mengeksplorasi mekanisme kausal dan dinamika temporal
hubungan ini, serta mengidentifikasi faktor moderator seperti karakteristik kepribadian
dan konteks budaya lokal.
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